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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh remediasi 
menggunakan open-ended question terhadap persentase penurunan miskonsepsi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak pada materi hukum Newton. Untuk itu 
digunakan metode berbentuk pre-experimental design dengan rancangan one 
group pre-test post-test design yang melibatkan sampel sebanyak 31 siswa yang 
diambil dengan teknik intact grup. Data diperoleh menggunakan 6 buah soal essai 
dengan 3 buah indikator. Diperoleh persentase rata–rata penurunan miskonsepsi 
sebesar 44,84% pada tiap konsep dan 47,31% pada tiap siswa. Digunakan uji 
statistik McNemar dan binomial untuk melihat tingkat signifikansi penurunan 
miskonsepsi. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kegiatan remediasi 
menggunakan open-ended question memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penurunan miskonsepsi siswa pada materi hukum Newton (hukum I Newton 
        (14,06) >  
 
      (3,841) taraf signifikansi 5% dan dk = 1; hukum II 
Newton koefisien binomial (0,09) > taraf kesalahan 0,05  (α = 5%); hukum III 
Newton         (7,56) >  
 
      (3,841) taraf signifikansi 5% dan dk = 1). 
Remediasi miskonsepsi menggunakan open-ended question dapat menjadi salah 
satu alternatif untuk menurunkan miskonsepsi siswa pada materi hukum Newton. 
 
Kata kunci: remediasi, open-ended question, hukum Newton 
 
Abstract: Pre-experimental method with one group pre-test post-test design was 
conducted to investigate the effect of remedial activity by using open-ended 
question to reduce the percentage of misconceptions about Newton’s Law in 
Junior High School Student. Using intact group method, 31 students were chosen 
to be the participants in this study. Data was collected by using 6 essay tests 
which represented 3 indicators and was given during the pre-test and post-test 
activity. It was found that the average percentage of minconception reduction was 
44,84% on each concept and 47,31% on each student. Statistic Analysis results 
indicate that remediation using an open-ended question significantly influence 
students’ misconception reduction (Newton’s I law   (14,06) >        (3,841) 
significance level 5% with df = 1; Newton’s II law binomial coefficients (0,09) > 
error level 0,05  (α = 5%); Newton’s III law   (7,56) >        (3,841) significance 
level 5% with df = 1). It is suggested that an open-ended question can be used as 
an alternative remediation to reduce students misconceptions on Newton's laws. 
 
Keywords: remediation, open-ended question, Newton’s law 
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emampuan berpikir kritis memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran IPA sebab menurut Sutrisno, dkk (2007) kemampuan berpikir 
kritis diperlukan untuk menganalisis dan mengolah informasi untuk membangun 
pengetahuan yang hakiki. Menurut Ennis (dalam Kadir, 2007) berpikir kritis 
merupakan berpikir reflektif yang bertujuan untuk membuat keputusan yang 
masuk akal tentang apa yang harus dipercaya dan dilakukan.  
Di Indonesia berpikir kritis telah menjadi salah satu tujuan utama dalam 
pembelajaran IPA. Lampiran PERMENDIKNAS Nomor 22 tahun 2006 tentang 
standar isi yang menyebutkan bahwa, tujuan pembelajaran IPA pada jenjang SMP 
adalah untuk memperoleh kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif dan mandiri. Namun, hasil 
PISA tahun 2012 bidang sains menunjukkan, kemampuan siswa Indonesia dalam 
penalaran tergolong lemah (OECD 2014).  
Berdasarkan tradisi konstruktivisme, belajar dimaknai sebagai proses aktif 
siswa dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Kemampuan berpikir yang 
lemah dapat menyebabkan siswa salah dalam mengkonstruk pengetahuannya 
sendiri. Kesalahan dalam mengkonstruk pengetahuan sendiri sering disebut oleh 
para ilmuwan dengan istilah miskonsepsi. Menurut Gabel (dalam Suwarto, 2013: 
77) miskonsepsi yang dimiliki siswa dapat disebabkan oleh: (1) hasil pengamatan 
terhadap fenomena yang diterjemahkan siswa melalui perasaan sehingga dapat 
menipu mereka dalam memahami fenomena tersebut; (2) konsep yang diajarkan 
tidak terjangkau oleh perkembangan mental siswa, artinya informasi yang 
dinalarkan siswa tidak menjadi gambaran mental yang benar. 
Suparno (2013) menyatakan miskonsepsi banyak terjadi dalam bidang fisika 
salah satunya pada bidang mekanika. Yusvadilla (2009) menemukan 51,3% dari 
37 siswa SMP Negeri 19 Pontianak mengalami miskonsepsi tentang hukum 
Newton. Konsep hukum Newton yang terjadi miskonsepsi paling tinggi 
diantaranya: 78,4% konsep hukum I Newton tentang kelembaman, 64,86% 
konsep hukum III Newton dan 59,5% konsep hukum II Newton tentang hubungan 
antara percepatan dan massa benda.  
Miskonsepsi yang berkepanjangan dapat mengganggu prestasi hasil belajar 
siswa. Perlu dilakukan upaya mengatasi miskonsepsi yaitu dengan pemberian 
remediasi. Sutrisno  (1991: 7) menyatakan remediasi adalah kegiatan perbaikan 
yang diarahkan untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dengan cara mengubah, 
memperbaiki atau memperjelas kerangka berpikir agar siswa dapat menguasai 
bahan pelajaran yang diberikan guru secara tuntas. Bentuk kegiatan remediasi 
yang dapat diberikan diantaranya kegiatan re-teaching. Ishack dan Warji (1987: 
42) menyatakan bahwa kegiatan re-teaching adalah suatu kegiatan pembelajaran 
dengan mengulangi bahan yang sama disertai dengan cara yang berbeda, dan lebih 
ditekankan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pengajaran ulang 
dengan menggunakan open-ended question dapat digunakan untuk kegiatan 
remediasi semacam ini.  
Open-ended question adalah pertanyaan terbuka yang dirancang untuk 
mendorong siswa memberikan jawaban penuh sesuai pengetahuan yang ia miliki. 
Jawaban yang diungkapkan relatif lebih panjang dibandingkan pertanyaan biasa 




berpikir dan mengukapkan kalimat jawaban secara jelas. Open-ended question 
yang digunakan dalam pembelajaran fisika memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk menunjukkan pemahaman yang lebih dalam mengenai aplikasi penggunaan 
prinsip-prinsip fisika (Page, 2010). Millhiser (2009) menilai penggunaan open-
ended question lebih baik dari pada pertanyaan berbentuk pilihan ganda sebab 
pilihan ganda dapat membatasi siswa dalam berpikir. 
Dalam penggunannya open-ended question dapat disajikan ke dalam 2 
bentuk pertanyaan yaitu: (1) pertanyaan bentuk uraian. Pertanyaan uraian 
biasanya menyajikan sebuah masalah yang mewajibkan siswa untuk memberikan 
komentar terhadap masalah tersebut. Jenis pertanyaan ini pada dasarnya menilai 
kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan untuk 
masalah situasi sehari-hari; (2) pertanyaan bentuk diagram, gambar, tabel atau 
grafik. Pertanyaan diagram, gambar, tabel atau grafik biasanya meminta siswa 
untuk menganalisa kemudian memberikan kesimpulan yang relevan (Page, 2010). 
Contoh penyajian open-ended question ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1 
Contoh Open-ended Question 
 
Bentuk soal Esai Grafik 
soal Sekelompok nelayan 
membutuhkan bantuan angin 
untuk melayarkan kapal. 
Semakin lebar layar 
dibentangkan, semakin laju 










Berikan simpulanmu mengenai 
hubungan antara massa dan 
percepatan benda berdasarkan 
grafik di atas! 
 
Takahashi (2008) mengungkapkan open-ended question dapat mendorong 
siswa mempelajari materi ajar secara aktif. Millhiser (2009) menyarankan untuk 
mengubah pertanyaan biasa ke bentuk open-ended question. Open-ended question 
dapat mendorong siswa bernalar sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Reed (1998) mengungkapkan kemampuan berpikir kritis 
berpengaruh pada tingkat pemahaman terhadap suatu konsep serta hasil belajar 
yang signifikan. Oleh sebab itu, penelitian ini diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak tahun ajaran 
2013/2014 dengan menggunakan open-ended question agar miskonsepsi yang 











Penelitian ini menggunakan jenis ekperimen sederhana berbentuk pre-
experimental design dengan rancangan one group pre-test post-test design karena 
penelitian ini hanya bertujuan untuk mengetahui persentase penurunan 
miskonsepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 
dengan menggunakan open-ended question. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dengan cara intact group. Dengan melakukan cabut undi, didapatkan kelas yang 
menjadi sampel yaitu kelas IX E. Total siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini 
sebanyak 31 dari 35 orang yang diharapkan. Satu orang siswa tidak mengikuti 
kegiatan pre-test dan tiga orang yang lain tidak mengikuti kegiatan post-test. Alat 
pengumpul data menggunakan 6 buah soal esai dengan 3 buah indikator mengenai 
konsep hukum I Newton, hukum II Newton dan hukum III Newton yang 
diberikan saat kegiatan pre-test dan post-test. Soal kemudian divalidasi oleh dua 
orang dosen Pendidikan Fisika FKIP Untan dan satu orang guru fisika SMP 
Negeri 1 Pontianak yang kemudian menghasilkan nilai validitas sebesar 3,9 
dengan kategori tinggi dan telah dinyatakan layak (valid) untuk digunakan dalam 
penelitian. Hasil uji reliabilitas soal yang dilakukan di SMP Negeri 11 Pontianak 
menghasilkan nilai reliabilitas sebesar 0,48 dengan kategori reliabilitas tergolong 
sedang. Gambar 1 menyajikan prosedur penelitian terdiri dari tahap persiapan dan 



























1. Tahap Persiapan 
Pre-riset SMP Negeri 1 Pontianak 
Membuat prangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian 
Validasi instrumen penelitian 
Valid Tidak valid 





2. Tahap Pelaksanaan 
Tes awal (pre-test) 
Perlakuan (treatment) 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil analisis dalam penelitian ini berupa persentase penurunan 
miskonsepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pontianak tahun ajaran 2013/2014 




Distribusi Rata-rata Jumlah Siswa Yang Miskonsepsi 
Menurut Konsep Hukum Newton 
 
Konsep 
Miskonsepsi siswa Penurunan 
miskonsepsi Pre-test Post-test 
Hukum I 31 15 51,61 
Hukum II 13 8 38,46 
Hukum III 27 15 44,44 
Perentase rata-rata penurunan miskonsepsi 44,84 
 
Tabel 3 
Distribusi Rata-rata Jumlah Miskonsepsi Tiap Siswa 
 
 No Banyak Siswa Besar penurunan  
 1 8 50  
 2 9 0  
 3 8 100  
 4 2 66,67  
 5 4 33,33  
 Persentase rata-rata penurunan miskonsepsi 47,31  
 
Tabel 4 












Hukum I 8    14,06 3,841 Signifikan 
Hukum II 4,5 Binomial 0,09 0,05 Signifikan 
Hukum III 8    7,56 3,841 Signifikan 
 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam upaya menurunkan miskonsepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Pontianak tahun ajaran 2013/2014 pada materi hukum Newton menggunakan 
open-ended question. Penelitian berbentuk pre-experimental design dengan 
rancangan one group pretest-posttest design digunakan untuk melihat pengaruh 
penggunaan soal open-ended question terhadap terhadap persentase penurunan 
miskonsepsi. Penurunan miskonsepsi dilihat dari hasil tes diagnostik yang 
diberikan saat pre-test dan post-test. 
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Pada saat dilakukan kegiatan pre-test didapat 100% siswa mengalami 
miskonsepsi pada hukum I Newton. Berdasarkan sebagian besar jawaban yang 
diamati menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menguasai konsep hukum 
I Newton tergolong kurang. Siswa yang kurang dalam penguasaan kosep 
cenderung salah dalam menganalisis konsep hukum I Newton yang berlaku dalam 
kejadian sehari-hari. Tingginya presentase miskonsepsi pada hukum I Newton 
juga disebabkan oleh rentang waktu antara kegiatan pembelajaran dan remediasi 
yang tergolong lama. Rentang waktu yang terlalu lama dapat menyebabkan siswa 
lupa sehingga jawaban yang diberikan siswa cenderung salah. 
Penurunan miskonsepsi paling rendah terjadi pada konsep hukum II 
Newton yaitu 38,46%. Dalam penelitian ini ditemukan sebagian besar siswa yang 
masih mengalami miskonsepsi adalah siswa yang menganggap bahwa berat dan 
massa pada benda adalah sama. Hal ini dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari 
berat merupakan hal yang sering digunakan untuk mewakili ukuran benda dalam 
satuan kilogram (kg), hal ini menyebabkan konsep yang salah tertanam kuat 
dalam pikiran siswa.  
Penelitian ini menemukan bahwa remediasi menggunakan open-ended 
question dapat meningkatkan kemampuan berpikir. Hal ini dilihat dari 
membaiknya kemampuan siswa dalam menuliskan jawaban serta meningkatnya 
hasil belajar setelah dilakukannya kegiatan remediasi. Setyowati (2010) 
mengungkapkan peningkatan kemampuan berpikir mendukung peningkatan 
pemahaman konsep dan hasil belajar. 
Peningkatan kemampuan berpikir siswa dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Temuan ini konsisten dengan temuan Prasetyo (tanpa tahun) dan 
Mohammad Al-Absi (2013) walaupun bentuk penelitian yang digunakan berbeda 
dengan penelitian ini. Penelitian Prasetyo berbentuk kuasi eksperimen yang 
bertujuan untuk melihat perbandingan antara penggunaan open-ended question 
dengan metode konvensional dan menunjukkan bahwa penggunaan open-ended 
question lebih signifikan dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dibandingkan metode konvensional. Sementara penelitian Azl-Absi (2013) 
menunjukkan bahwa  open-ended question dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran matematika. Pramanta (tanpa tahun) mengungkapkan 
meningkatnya aktivitas belajar siswa memiliki pengaruh yang sigifikan terhadap 
hasil belajar siswa. Semakin baik siswa mendalami materi maka semakin baik 
pula peningkatan hasil belajar yang didapat. 
Penerapan open-ended question dapat mendorong siswa berpikir dan 
berpartisipasi aktif dalam memperbaiki miskonsepsi yang dimilikinya. Open-
ended question yang lebih kontekstual akan mendorong siswa untuk berusaha 
berpikir secara maksimal dengan menghubungkan, menguji dan meninjau ulang 
pengetahuan dasarnya mengenai konsep hukum Newton yang bersesuaian agar 
dapat menjawab pertanyaan dengan baik sehingga miskonsepsi dapat teratasi. 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya: (1) 
rentang waktu pelaksanaan antara kegiatan pembelajaran dan kegiatan remediasi 
tergolong lama, sehingga sulit untuk membedakan antara siswa yang lupa atau 
siswa mengalami miskonsepsi. Fajri (2013) mengungkapkan bahwa realisasi 
remediasi seharusnya dilakukan paling lama 1-2 minggu setelah pembelajaran 
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biasa selesai. Semua ini dilakukan untuk menghindari faktor lupa siswa dalam 
belajar. Namun dalam penelitian ini pengaruh lamanya rentang antara waktu 
pembelajaran dengan kegiatan remediasi tidak dipertimbangkan sebelumnya; (2) 
siswa kurang terbiasa menerima pertanyaaan berbentuk open-ended question, bagi 
siswa yang tidak dapat mencerna maksud pertanyaan dengan baik menyebabkan 
jawaban yang diungkapkan salah; (3) siswa kurang terbiasa menjawab pertanyaan 
berbentuk open-ended question, jawaban yang diberikan relatif panjang dan 
berbelit-belit menyebabkan jawaban yang diugkapkan kurang jelas maknanya; (4) 
dalam kegiatan remediasi ini, ada beberapa siswa mendominasi dalam menjawab 
pertanyaan sehingga kegiatan remediasi dirasa kurang efektif.  
  
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam upaya menurunkan miskonsepsi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Pontianak tahun ajaran 2013/2014 pada materi hukum Newton menggunakan 
open-ended question. Hasil penelitian menunjukkan terjadi penurunan 
miskonsepsi pada materi hukum Newton sebesar 44,84% pada tiap konsep dan 
47,31% pada tiap siswa. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kegiatan remediasi 
menggunakan open-ended question memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penurunan miskonsepsi siswa (hukum I Newton         (14,06) >  
 
      (3,841) 
taraf signifikansi 5% dan dk = 1; hukum II Newton koefisien binomial (0,09) > 
taraf kesalahan 0,05  (α = 5%); hukum III Newton         (7,56) >  
 
      (3,841) 
taraf signifikansi 5% dan dk = 1). Konsep hukum Newton yang terjadi penurunan 
miskonsepsi paling tinggi berturut-turut yaitu konsep hukum I Newton (51,61%), 
konsep hukum III Newton (44,44%) dan konsep hukum II Newton (38,46%). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang dialami dalam 
penelitian ini, maka peneliti menyarankan agar: (1) pertanyaan berbentuk open-
ended question sebaiknya disiapkan terlebih dahulu sebelum digunakan dalam 
kegiatan remediasi untuk menghindari kalimat yang kurang jelas maknanya, sebab 
menurut Millhiser (2009) open-ended question juga berpotensi untuk 
menyesatkan pemikiran sehingga dapat menyebabkan siswa salah dalam 
mengungkapkan jawaban; (2) sebaiknya kegiatan remediasi dilaksanakan sesegera 
mungkin untuk menghindari faktor lupa dalam belajar; (3) untuk mengidentifikasi 
siswa yang lupa dapat dibantu melalui tes wawancara dengan teknik the interview 
about instance (IAI). IAI adalah tes wawancara berupa pengajuan pertanyaan 
berdasarkan sajian gambar yang mengilustrasikan antara contoh dan bukan contoh 
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